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ABSTRAK

Masalah bagaimana semestinya seseorang mempcrlgkukml al-Qur_’an
adalah sesuatu yang menarik untuk didiskusikan, apalagi bagi seorang I_mlshm.
Inilah tema yang disebut etika berinteraksi dengan al-Qur’an. Kehadiran __alt
Nawawi dengan al-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an-nya dan al-Qaragia.W{
dengan Kaifa Nata'amal ma'a al-Qur'an-nya, me_mbuk’ukanl bahwa tema ini
mendapat perhatian serius dari mereka, para sarjana muslim. Penelitian 1ni
dilakukan untuk mengungkap lebih jauh tentang pemikiran kedua tokoh terse_buF
dan diarahkan untuk menjawab tiga pertanyaan mendasar: Baggﬁnana des_krlpsn
pemiran kedua tokoh itu tentang tema ini? Jika dikomparasikan, bagqtmanq
karakteristik kedua pemikiran itu? Apa relevansi pemikiran keduanya bagi studi
al-Qur’an kontemporer di Indonesia. '

Dalam al-Qur’an, sebenamya banyak ditemukan istilah-istilah kunci
tentang etika, seperti fag dan batil, birr dan fujur, salifi dan fasad, dan lain
sebagainya. Masing-masing istilah tersebut ketika diteliti dengan ilmu semantik,
ternyata mempunyai keunikan-keunikan tersendiri di samping juga memiliki
kesamaan-kesamaan maknawi. Demikian pula dengan al-Sunnah. Namun karena
keduanya (al-Quran dan al-Sunnah) menggunakan bahasa yang sama (Arab),
maka makna yang ada pada istilah-istilah dalam al-Qur’an dianggap sama dengan
yang ada pada al-Sunnah. Pemahaman akan hal ini terasa cukup penting,
mengingat al-Qur’an dan al-hadis merupakan dua sumber utama yang dijadikan
rujukan oleh al-Nawawi dan al-Qaradawi dalam meletakkan dasar-dasar
pemikiran etisnya.

Diskripsi dari pemikiran al-Nawawi tentang etika berinteraksi dengan al-
Qur’an ini ternyata didominasi oleh pembicaraan tentang etika tata amal. Hal-hal
seperti sebelum membaca harus berwudlu dulu, menghadap kiblat, membersihkan
gigi, dan lain-lain. Sementara deskripsi dari pemikiran al-Qaradawi lebih banyak
didominasi oleh etika tata pikir dalam berinteraksi dengan al-Qur’an. Hal-hal
yang bersifat amaliyah teknis hanya diulasnya dengan singkat.

Setelah kedua pemikiran itu dikomparasikan dengan metode komparasi
simetris dan pengambilan kesimpulan dilakukan dengan cara deduktif, maka
tampaklah karakteristik masing-masing, bahwa mereka berbeda dalam sisi titik
tekan pemikiran, sikap terhadap pemikiran yang lain dan hadis-hadis lemah; dan
memiliki kesamaan dari sisi ontologis dan asumsi dasar. Setidaknya ada tiga
faktor yang menyebabkan timbulnya perbedaan dan persamaan ini, yaitu faktor
ideologis, faktor asumsi dasar, dan faktor perbedaan epistemologi.

Umat muslim Indonesia ini layak untuk kembali melihat tatanan-tatanan
etika berinteraksi dengan al-Qur'an yang telah dirumuskan oleh leluhur
madzhabnya, seperti al-Nawawi. Sebab, tokoh ini memiliki kedekatan geneologis
madzhab dengan umat Muslim Indonesia yang mayoritas bermadzhabkan
Syafi’iyyah. Dari sana, diharapkan kemungkinan kontekstualisasi dan
penerapannya semakin terbuka lebar. Tentunya dengan bermacam penyesuaian
dengan kondisi sosio-historis yang ada.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada medio bulan Mei 2005, umat Muslim di penjuru dunia berang.
Pasalnya, mereka merasa tidak terima al-Qur'an' yang selama ini menjadi
kitab suci mereka dilecehkan. Majalah mingguan Amerika, Newsweek, dalam
edisi bulan Mei ini dengan mengutip sumber-sumber tertentu, melaporkan
bahwa para staf investigasi di penjara Guantanamo telah mendapati para
interogator meletakkan kitab-kitab al-Qur’an di kakus, sekurang-kurangnya
memasukkan satu kitab sehari ke dalam lubang kakus.? Oleli kaum Muslimin,
tindakan itu dinilai sangat tidak bermoral dan sungguh sangat melecehkan.

Jika ditilik dari sejarah, sebenarnya perlakuan terhadap al-Qur’an yang
membuat kaum Muslimin (atau setidaknya sebagian dari mereka) berang,
bukan hanya dimonopoli oleh non Muslim seperti kasus di atas. Sejarah
pernah mencatat bahwa sikap orang-orang Mu’tazilah yang disokong otoritas
kekuasaan Bani Abbasyiyah (750-1258 M) —terutama masa K(halifah al-
Makmun- yang memperlakukan al-Qur’an sebagai makhluk telah membuat

berang kalangan Sunni. Sedikit melompat ke depan, akan ditemukan fakta

'Dari segi bahasa, al-Qur’an artinya adalah bacaan atau tulisan vang dibaca. Sedangkan
dan segi istilah, al-Quran didefinisikan sebagai wahyu Allah vang diberikan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, tertulis dalam lembaran-lembaran tertentu dengan
bahasa Arab, dan membacanya dihitung sebagai ibadah. Lihat, Ali Imron, Tafsir Gaul I (Solo:
Eureka Era Intermedia, 2005), hlm. 2. Namun demikian, definisi seperti ini kurang dimengerti
efektif oleh kebanyakan orang Islam awam. Bagi mereka, definisi yang paling mudah adalah
dengan cara praktis, vaitu mengambil mushaf al-Qur an kemudian berkata, “Inilah al-Qur’an.”

? Kasus ini sangal marak diperbincangkan di berbagai media massa. baik cetak maupun
elekironik. misalnya pada situs http://www.antara.co.id/seenws/?id=95%9,
http://author. voanews.com/indonesian/2005-06-05-voal .cfm,




tentang diusirnya seorang Nasr Hamid Abu Zaid dari tanah aimya, Mesir,
gara-gara ia memperlakukan al-Qur’an sebagai buku produk sejarah semata.
Karena dinilai tidak sopan dalam meperlakukan al-Qur’an, akhirnya Nasr
Hamid Abu Zaid harus terekstradisi ke negeri Belanda demi menyelamatkan
selembar nyawanya.

Bagi seorang Muslim, al-Qur’an adalah Islam itu sendiri; jati diri baik
kolektif maupun personal. Sulit dibayangkan, bagaimana jadinya bentuk
peradaban Islam sekarang ini jika tanpa al-Qur’an. Kesalehan sosial maupun
individual seorang Muslim mau tidak mau harus diukur dari representatif
tidaknya mereka dalam mengadopsi isi makna al-Qur’an.” Hal ini sudah
berlangsung sejak lebih dan empat belas abad yang lalu dan terus
menunjukkan gejala yang konstan sampai sekarang. Sejak zaman klasik
sampai sekarang, esksistensi dan peradaban kaum Muslimin terbentuk berkat
respon dan interaksi mereka dengan al-Qur'an. Status al-Qur’an di hadapan
kaum Muslimin adalah sebagai verbum dei (kalam Allah),” yang dengan
kalam itulah sendi-sendi perabadan kaum Muslimin didirikan. Karena itulah

akhirnya Nasr Hamid Abu Zaid mengatakan bahwa peradaban Islam sejatinya

* Lihat, Ali Imron. “Membedah Trilogi Keluarga Qur’ani,” dalam Musawa Jurnal Studi
Gender dan Islam.” Vol. 3, No. 2, September 2004, hlm. 120.

* Ali Imron, “Fath Qadir karva al-Sawkani (Telaah Terhadap Tipikal Konstruksi
Metodologi Penafsiran),” dalam Jurnal Studi llmu-ilmu al-Qur'an dan Hadis, Vol. 5, No. 2 Juli
2004, him. 17

* Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur an (Yogyakarta: FKBA, 2001), him.
XV



adalah peradaban teks. Artinya, dasar-dasar peradaban dan keilmuan Arab-
Islam itu ditumbuhkembangkan di atas pijakan teks.®

Mengingat begitu vitalnya posisi al-Qur’an bagi kaum Muslimin, maka
mereka tidak akan sembarangan dalam memperlakukan teks suct ini. Mereka
juga tidak akan membiarkan siapa saja memperlakukan al-Qur’an dengan
sembarangan. Mereka sangat berhati-hati dalam berinteraksi dengan al-
Qur’an. Adapun arti dari interaksi di sini tentu saja bukan sekedar masalah-
masalah teknis seperti memegang, membaca, membawa, menaruh dan lain
sebagainya; tetapi termasuk juga dalam hal memahami, menafsirkan,
mengajarkan, memperlakukan dan mengamalkannya. Kehati-hatian ini bukan
hanya karena mereka mensyakralkan al-Qur’an, tetapi ini lebih dikarenakan
rasa hormat mereka. Menurut mereka, al-Qur’an harus diperlakukan lebih
istimewa dari pada buku-buku yang lain. Ada rambu-rambu etika tertentu
yang akan selalu mereka patuhi.

Membicarakan masalah etika interaksi antara manusia dengan al-Qur’an
adalah suatu hal yang tidak bisa dianggap remeh. Hal itu karena ketika
berbicara masalah etika, maka sesungguhnya yang tengah dibicarakan adalah
masalah tentang baik-buruk, benar-salah, patut-tak patut, dan lain sebagainya.
Sementara, al-Qur’an sendini dengan tegas mengatakan bahwa ia diturunkan
untuk menjadi alat pembeda mana yang benar dan mana yang salah.

Etika interaksi antara manusia dengn al-Qur’an ini menjadi perhatian

yang sangat penting bagi para sarjana Muslim. Salah satu bukti kepedulian

® Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur ‘an, terj. Khoiron Nahdlivvin (Yogvakarta:
LKiS. 2002). him. xxii



mereka terhadap masalah ini adalah adanya konsep-konsep tertentu tentang
etika ini yang mereka ramuskan dalam beberapa karya tulis. /Hujjah al-Isiam
al-Gazali dan Jalaluddin al-Suyati (w. 1505 M/911 H) adalah sedikit
contohnya. Adapun ide-ide keduanya akan sedikit diuraikan nanti.

Selain al-Gazali dan al-Suyuti, ulama yang juga membahas tema ini
adalah Yahya bin Syaraf al-Din al-Nawawi (w. 676 H) yang lebih terkenal
dengan al-Nawawi (selanjutnya disebut al-Nawawi). Dalam karya tulisnya
yang berjudul Al-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an (selanjutnya disebut al-
Tibyan), al-Nawawi menjelaskan dengan panjang lebar masalah etika interaksi
manusia-Qur’an ini. Al-Nawawi adalah seorang ulama dengan reputasi yang
sangat tinggi sebagai seorang ;;akar hadis dan fikih. Karya-karyanya mengenai
hukum madzhab Syafi’i berjilid-jilid dan dikenal luas. Ia hidup secara asketis,
penuh kesalehan yang dalam dan kokoh.”

Al-Tibyan adalah karya unik yang sangat penting untuk kajian mengenai
berbagai perilaku yang luas dan berkaitan dengan al-Qur’an. Kombinasi
sintesis antara unsur-unsur bacaan yang cenderung bersifat teknis dan
tindakan-tindakan apa saja bagi seorang pembaca al-Qur’an yang lebih utama
telah diperagakan al-Nawawi dengan sangat baik. Mungkin karena faktor
itulah kemudian al-Suyiiti menjadikan kitab ini sebagai model untuk menulis
bab adab tilawah dalam karya tulisnya, A/~/tgan ff Ulum al-Qur’an.

Al-Nawawi tampaknya sengaja menggunakan kalimat Adab Hamalah

al-Qur’an untuk dijadikan judul karena ia melihat bahwa kalimat ini lebih luas

"Yudie R Harvono. Bahasa Politik al-Our ‘an: Mencurigai Makna Tersembunyi di Balik
Teks (Jakarta: Gugus Press, 2002), hlm. 212



cakupannya dari pada kalimat Adab Tildwa‘h, misalnya. Ia melihat bahwa
inrteraksi antara manusia dan al-Qur’an tidak sebatas hanya “membaca” saja,
tetapi lebih dari itu: adalah semua yang terkait dengan tingkah polah seorang
Muslim yang menjadi pengemban pusaka Nabi, al-Qur'an. Dari redaksi
judulnya saja, jelas terlihat bahwa kitab yang disusun al-Nawawi ini lebih luas
cakupannya jika dibandingkan dengan apa yang ditulis oleh al-Gazali dalam
kitab /hya - nya yang telah disinggung di depan. Inilah kelebihan pemikiran
al-Nawawi.”

Sarjana Muslim lainnya yang juga mempunyar atensi tinggi dalam
masalah etika ini adalah Yusuf al-Qaradawi (selanjutnya disebut al-
Qaradawi). Ia adalah seorang ulama kontemporer moderat. Dalam karyanya
yang berjudul Kaifa Nata’amal Ma’a al-Quran al-‘Azim, al-Qaradawi
melihat masalah etika interaksi manusia al-Qur’an ini dari sudut pandang yang
lebih kompleks dan lengkap. Dalam buku ini, terlihat bahwa al-Qaradawi telah
meluaskan pembahasannya. Ia bukan hanya melihat bahwa al-Qur’an adalals
kitab yang sangat suci, tetapi di mata al-Qaradawi, ai-Qur'an mempunyai
kelebihan-kelebihan tersendiri jika dibandingkan dengan kitab suci-kitab suci
agama lain, lebih-lebih Injil dan Taurat. Dengan demikian, selayaknyalah
umat Islam mempunyai etika yang juga berbeda dengan pemeluk agama lain
dalam berinteraksi dengan kitab sucinya.

Jikka pemikiran al-Nawawi dan al-Qaradawi dikomparasikan, akan

terlihat karakteristik khas dari keduanya. Masing-masing ciri khas itulah yang

81bid.



telah dan akan terus menjawab tantangan di masanya masing-masing. Bukan
hanya itu, jika ide-ide dasar yang terdapat dalam pemikiran keduanya
dikompromikan, niscaya keduanya akan saling melengkapi. Dengan demikian,
kemungkinan relevansi ke depan akan semakin terbuka lebar.

Berangkat dari asumsi demikian tersebut, maka kiranya penelitian
komparatif antara pemikiran al-Nawawi dan al-Qaradawi tentang etika
berinteraksi dengan al-Qur’an ini layak dilakukan. Dengan kata lain,
penelitian ini diharapkan mampu “mendialogkan” ide-ide al-Nawawi dan al-

Qaradawi dalam kaitannya dengan etika berinteraksi dengan al-Qur’an

tersebut,

B. Rumusan Masalah

Agar sistematis, maka penelitian ini diarahkan untuk menjawab rumusan

masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi konsep etika interaksi antara manusia dengan al-
Qur’an menurut al-Nawawi dan al-Qaradawi?
2. Jika keduanya dikomparasikan, apa karakteristik yang ter(cennin dalam
masing-masing konsep yang diusung keduanya?
3. Apa relevansi pemikiran keduanya pada perkembangan studi keislaman

(Islamic Studies) kontemporer di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berpijak dari uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:
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1. Melakukan deskripsi terhadap pemikiran al-Nawawi dan al-Qaradawi
tentang etika interaksi manusia dengan al-Qur’an secara komprehensif
dan holistik.

2. Menyingkap dan mengidentifikasi karakteristik konsep etika yang
dirumuskan oleh al-Nawawi dan al-Qaradawi dalam hal etika interaksi
manusia dengan al-Qur’an.

3. Mencari kontektualisasi pemikiran al-Nawawi dan al-Qaradawi dalam
hal etika interaksi manusia dengan al-Qur’an pada perkembangan studi
keislaman (Islamic Studies) kontemporer di Indonesia.

Selain tujuan-tujuan di atas, dalam tataran wacana studi keilmuan I[slam,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam wacana
studi kontemporer dengan corak etis-normatif. Secara terbatas, penelitian ini
Juga berguna bagi penulis dalam rangka pengasahan pisau intelektual dan

kekritisan akademik.

D. Tinjauan Pustaka
Beberapa sarjana telah menuangkan perhatian yang cukup besar dalam
membahas seputar etika dan al-Quran. Hasil kongkritnya adalah lahimya
banyak karya tulis yang membicarakan masalah ini. Berdasarkan pengamatan
awal terhadap tema ini, setidaknya ada beberapa tulisan yang setema atau
mendekati tema ini. Misalnya yang berjudul Moralitas Al-Qur’an dan
Tantangan Modernitas yang ditulis oleh Tafsir dkk.. Dalam buku ini, Tafsir

mengupas masalah moral dalam al-Qur’an melalui media analisis semantik.

/



Bisa dikatakan bahwa apa yang dikatakan Tatsir pada dasarnya mengekor
pada hasil pemikiran Toshihiko Izutsu.”

Terdapat juga tulisan lain, yaitu bab (dalam artian sub kitab) Adab
Tilawah al-Qur'an yang di tulis Hujjah a/-[s_»‘[ém al-Gazali dalam Zhya’ Ulim
al-Dip. Menurut al-Gazali, al-Qur’an itu mempunyai banyak kelebiban. Ia
adalah sesuatu yang sangat mulia. Sebab itu, seorang Muslim yang sering dan
sangat intens berinteraksi dengannya (biasa lebih disebut dengan Ahl al-
Qur'an) juga mempunyai kelebihan tersendiri. Ia mempunyai nilai tambah.
tidak kurang dari dua belas hadis yang digunakan dahl al-Gazali untuk
mendukung premis ini.'° Karenah al-Qur'an adalah kalam yang bukan
sembarang kalam, maka mereka yang membaca isinya, tetapi kemudian
menyelewengkannya adalah orang-orang yang dicela. 3

Secara garis besar, pemikiran al-Gazali tentang etika tersebut dapat
dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, etika tata teknis berinteraksi dengan al-
Qur’an. Dalam kitab /4ya” ini, al-Gazali menjelaskan beberapa hal teknis yang

perlu dilakukan seorang gari (pembaca al-Qur’an), seperti berwudlu terlebih

*Tafsir, dkk., Moralitas al-Qur ‘an dan Tantangan Modernitas: Telaah atas pemikiran

Fazlur Rahman, Al-Gazali, dan Isma'il Raji Ai-rarugi (Yogvakaita: Gama Media, 2002), hlm. 35-

2 - So & s’ i
"Contohnya adaiah hadis ini: <le’y OT &)l oiaf 4 oS (Orang vang terbaik di antara

kalian adalah yang belajar al-Qur’an dan mengajarkannva). Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari jalur ‘Usman bin ‘Affan. Lihat, Isma’il al-Bukhari, “Sahih al-Bukhari” dalam CD Mawsu’ah
al-Hadis al-Syarif Ii Kurub al-Tis’ah, versi I, tk.: Global Islamic Softwere Company, 1991, hadis
no. 4639. Seluruh nomor hadis pada tulisan ini mengacu pada penomoran al-‘Alamiyyalh (al-
Targim al-‘Alamiyyal) pada CD Mausu’alh al-Hadis Syarit'li Kutub al-Tis ah, versi I1, kecuali
Jika ada keterangan lainnva. {

f
""" Abu Hamid al-Gazali, fhya’ Ulam al-Din (Semarang: Toha Putra, t th). him. 273-276.



dahulu, menghadap kiblat, membaguskan suara, melagukan, dan lain
sebagainya.

Kedua, etika tata hati. Dikatakan oleh al-Gazali bahwa seorang qari’
ketika membaca al-Qur'an hendaknya menghadirkan suasana khusyu’,
sepenuh hati (fudiir al-qalb), penuh perenungan (tadabbur wa tafahhum),
membersihkan hati dari pikiran-pekiran kotor yang dapat menghalangi din
dari faham al-Qur’an (fakhalli ‘an mawani’ al-fahm), dan lain sebagainya.

Ketiga, bagian tata pikir dalam berinteraksi dengan al-Qur’an. Di bagian
ini, dijelaskan oleh al-Gazali beberapa hal vang perlu di jauhi oleh seorang
mukmin ketika berinteraksi dengan al-Qur’an, misalnya menafsirkan al-
Qur’an dengan menggunakan akal semata. 2

Tulisan lain yang juga meng-cover tema etika ini adalah a/-{tgan &7
‘Ulum al-Qur'an karya al-Suyuti. Dalam kitab ini, al-Suyuti meyebutkan hal-
hal teknis yang perlu dilakukan seseorang ketika berinteraksi dengan al-
Qur’an. Misalnya berwudlu lebih dulu, ditempat yang suci, mengahadap
kiblat, bersiwak, membaca /a ‘awwudz, membaca dengan tartil, membaguskan
suara, merenungi kandungan maknanya, dan lain sebagainya. Al-Suyuti
mengecam orang yang melalaikan apa-apa yang telah telah dipelajarinya dan
al-Qur’an. Selain itu, al-Suyuti juga menjelaskan bahwa seorang guru yang
mengajarkan al-Qur’an dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok.
Pertama, yang menggfarkan al-Qur'an semata-mata karena menunaikan

perintah Allah, tanéa upah apapun. Kedua, mengajarkan al-Qur’an dan

12 bid, him, 275-295.
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mensyaratkan upah. Ketiga yang mengajarkan al-Quran tanpa meminta
apapun, tetapi bila diberi diterimanya. Kelompok pertama, menurut al-Suyuti,
adalah yang paling utama, karena apa yang mereka lakukan sama dengan yang
dilakukan para nabi. Tentang kelompok kedua, al-Suyuti mengatakan baliwa
hal ini masih menjadi perdebatan. Tentang kelompok ketiga, al-Suyuti
mengatakan bahwa apa yang mereka lakukan adalah hal yang boleh dan tidak
dilarang,]3

Tulisan lainnya adalah karya Abu Bakar al-Jaza’iri. Dalam bukunya
yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Mengenal
Etika dan Akhlak Islam, al-Jazairi mengupas berbagai macam etika yang
berkaitan dengan kehidupan seorang Muslim. Beberapa tema yang dibahas
antara lain: etika dalam bemniat, etika terhadap Allah, etika terhadap Nabi
Saw., etika terhadap teman, etika terhadap diri sendiri, etika terhadap ai-
Qur’an, dan lain-lain. Dalam buku ini, tema tentang etika berinteraksi dengan
al-Qur’an mendapatkan porsi yang seimbang atau hampir sama dengan tema-
tema lainnya."

Tulisan lainnya adalah milik Syeikh Hasan al-Banna. Dalam bukunyé

yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Risalah

\

" Jalaluddin as-Shuytiti, Al-ftgan fi Ulim al-Qur an, jld. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1951),
hlm. 99-111.

'* Sebenarnya, buku ini adalah terjemahan dari bagian tertentu dari kitab Minhaj al-
Muslim, yang kemudian diterbitkan oleh penerbit Lentera Jakarta dengan penerjemah Rita
Audrivati. Sayangnya, Rita menefjemahkan buku ini bukan dari teks primer, tetapi dari teks
skunder. Artinya, Rita bukannya menerjemahkan buku Minhaj al-Muslim asli, dari teks Arab,
tetapi ia menerjemahkannya dari teks arab yang sudah ditejemahkan ke dalam Bahasa Inggris
dengan judul Islamic Etiquette: A Part from the Minhaj al-Muslim. Ini rawan reduksi makna
Untuk lebih jelasnya, silahkan lihat, Abu Bakar al-Jazaini, Mengenal Etika dan Akhlak Islam. terj.
Rita Audriyati (Jakarta: Lentera, 2003).
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Pergerakan Ikhwanul Muslimin (ditulis sebagaimana judul penerbit), masalah
etika berinteraksi dengan al-Qur’an dibahas dengan sangat singkat dalam
sebuah sub judul dengan titel Adab Tilawah. Dalam tulisan ini, al-Banna
hanya menyatakan bahwa etika yang paling pokok dalam berinteraksi dengan
al-Qur’an adalah bersungguh-sungguh mentadabburi dan mentafakkurinya.
Dua hal inilah yang menjadi perhatian yang serius bagi pendiri pergerakan «/-
Ikhwan al-Muslimin ini."

Adapun tulisan yang membicarakan pemikiran al-Nawawi yang
berkaitan dengan studi al-Qur’an belum penulis temukan. Beberapa tulisan
yang ada sama sekali tidak membahas masalah etika ini, tetapi masalah yang
lain. Misalnya tulisan Ujang Syihabuddin yang berjudul “Kedudukan Niat
Dalam Shalat (Studi Komparasi Antara Pandangan an-Nawawi dan Ibnu
Taymiyah)”'® dan Muhammad Ramli Umar yang berjudul “Sanksi Sihir
Menurut Pemikiran al-Nawawi Ad-Damasqy.” !’

Semantara itu, tulisan yang membicarakan pemikiran al-Qaradawi

memang ada banyak, seperti yang ditulis M Tasrif yang bertajuk “Metode

" Silahkan lihat, Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan [khwanul Muslimin, vol. 11, ter.
Anis Matta, dkk (Solo: Era Intermedia, 2001), him 279-280.

*Dalam tulisannya, Ujang membidik pemikiran al-Nawawi dan Ibnu Taymiyyah dalam
bidang fikih, yaitu shalat. Kesimpulannva, al-Nawawi menyatakan bahwa mengucapkan niat
dalam shalat hukumnya sunnah, sementara Ibnu Taymivyah membid’ahkannya Lihat, Ujang
Syihabuddin, “Kedudukan Niat Dalam Shalat (Studi Komparasi Antara Pandangan al-Nawawi dan
Ibnu Taymiyah)” Skripsi, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 200, hlm. 71.

"Muhammad Romli Umar melihat bahwa menurut al-Nawawi ad-Damasqy, sihir itu ada
dan nyata. Pelakunya bisa dikenai sanksi hukum bunuh karena kekufuran yang telah dilakukannya:
atau juga karena pembunuhan via sihir yang ia perbuat. Dalam hal ini, satu-satunya cara untuk
pembuktiannnya adalah pengakuan pelaku sihir tersebut. Bukti-bukti berupa barang dan alat-alat
tertentu tidak mempunyai kekuatan hukum Muhammad Romli Umar, “Sanksi Sihir Menurut
Pemikiran al-Nawawi al-Damasqv”, Skripsi, Fakultas Svari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2002, him
63
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Pemahaman Hadits Nabi (Telaah terhadap Pendapat al-Qaradawi) '® dan
tulisan Suryadi yang bertajuk “Metodologi Pemahaman Hadis Nabi (Telaah
Pemikiran Muhammad al-Ghazali dan al-Qaradawi).” Kedua tulisan tersebut
membidik pemikiran al-Qaradawi dalam bidang hadis. "

Penelitian ini berbeda dengan tulisan-tulisan di atas. Minimal dari sisi
bidang kajiannya yang secara spesifik menjadikan pemikiran al-Nawawi dan
al-Qairadawi tentang etika berinteraksi dengan al-Qur’an sebagai fokus kajian.
Dengan menilik urgensi penulisan tema ini sebagaimana telah diﬁngkap di
bagian latar belakang, disimpulkan bahwa tema ini cukup layak dan penting

untuk di angkat.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelian kepustakaan mumni. Dengan demikian,
penelitian ini akan didasarkan pada data yang telah ada lebih dulu, yang
berbentuk karya tulis; baik itu buku, artikel, jurnal, makalah dan segala tulisan
yang berkaitan dengan tema yang dibahas. Dalam hal ini, yang akan
digunakan sebagai data primer adalah buku A/-Tibyan fi Adab Hamakah al-
Qur’an karya al-Nawawi dan Kayfa Nata’amal Ma'a al-Qur'an al-‘Azm

karya al-Qaradawi. Data primer memang sengaja diambil dari buku tersebut

dengan tujuan agar penelitian ini lebih fokus. Sementara data sekunder

¥Dalam tulisannya ini, Tasrif mencoba memetakan metode yang dipakai al-Qaradawi
dalam memahami teks hadis. Lihat, M. Tasrif, “Pemahaman Hadits Nabi (Telaah terhadap
Pendapat Yusuf al-Qaradawi),” Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2001, him. 71

“Tulisan ini sedikit berbeda dengan yang ditulis oleh M Tasrif di atas. Letak
perbedaannya terletak pada perlakuan “meletakkan”™ tokoh bernama al-Qaradawi di depan sebuah
“cermin” yang bemama Muhammad al-Ghazali. Suryadi, Merodologi Ilmu Rijalil Hadis
(Yogyakarta: Madani Pustaka, 2003). him. 162 '
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diambil dari buku-buku karya al-Nawawi yang lain seperti Azkar Nawawi,
Riyad al-Salihin, dan lain-lain; juga buku-buku karya al-Qaradawi yang lain
seperti Kaifa Nata’amal Ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Kaifa Nata'amal
Ma'a al-Turas wa al-Mazhab wa al-Ikhtilaf al-'llm wa al-'Agl 1T al-Qur’an,
al-Sabr fi al-Qur’an, dan lain-lain. Termasuk juga berbagai tulisan yang
berkaitan dengan pemikiran al-Nawawi dan Qaradawi pada umumnya, dan
yang berkaitan dengan etika dan al-Qur’an khususnya.

Dalam menganalisis data, penulis akan mengunakan metode deskriptis
eksplanatoris, yaitu dengan cara mendiskripsikan data-data yang sudah
dianalisa sedemikian rupa dan sekaligus memberikan penjelasan arti yang
lebih mendalam sehingga mampu mengungkap: mengapa dan bagaimana
pemikiran itu bisa muncul dan apa saja sebab yang melatarbelakanginya.”®

Karena penelitian ini berbentuk\komparatif,21 maka penulis juga akan

. menggunakan metode komparasi simetris, yaitu memulai perbandingan
dengan mengungkapkan satu persatu dari dua obyek yang diteliti secara

lengkap. Langkah selanjutnya, penulis kemudian melakukan analisa dan kritik

®Metode ini adalah pengembangan dari metode deskriptif. Metode Deskriptif dapst
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya. Metode ini memusatkan perhatiannya pada penemuan fakta-fakta (fact
Jinding) sebagaimana keadaan sebenarnya. Untuk memberikan bobot yang lebih tinggi pada
metode ini, maka data dan fakta yang ditemui harus diberi arti atau tafsiran yang lebih mendalam.
Dengan demikian, data yang ada tidak disajikan mentah-mentah pada pembaca. Lihat, Hadari
Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996),
hlm. 73.

21Komparasi adalah usaha untuk memperbandingkan sifat hakiki dalamm obvek
penelitian sehingga dapat menjadi lebih jelas dan lebih tajam. Dengan perbandingan itulah akan
diperoleh dengan tegas kesamaan dan perbedaan sesuatu sehingga hakikat obyek dapat dipaliaini
dengan semakin mumi. Lihat, Sudarto, Merodologi Penelitian Filsafar (Jakana: Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 47
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argumentatif untuk kemudian menarik benang merah yang berupa

karakteristik dari masing-masing obyek dengan memakai nalar deduktif.?

F. Sistematika Pembahasan.

Mengacu pada metode penelitian di atas, maka sistematika penulisan
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: ’

Pembahasan diawali dengan pendahuluan yang menguraikan
argumentasi seputar urgensi penulisan dan penelitian ini. Bagian ini sekaligus
berfungsi sebagi Bab I yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
sistematika pembahasan.

Pembahasan berkesinambungan dilakukan pada bab selanjutnya, yaitu
Bab II. Dalam bab ini, ada beberapa tema pokok yang mengisinya, yaitu
gambaran umum etika dalam Islam, etika dalam al-Qur’an, term-term kunci

'~ etika dalam al-Qur’an, dilanjutkan dengan etika dalam al-Sunnah.

Pembahasan dilanjutkan pada Bab III dengan menampilkan sosok al-
Nawawi dan al-Qaradawi. Dalam bab ini, penulié berusaha mendiskripsikan
biografi intelektual dan latar belakang pemikiran keduanya. Selanjutiiya
diuraikan tentang dekripsi pemikiran keduanya tentang etika mteraksi antara

manusia dengan Qur’an yang meliputi pandangan keduanya dalam hal etika

tata amal dan tata pikir dalam berinteraksi dengan al-Qur'an. Secara garis

ZGahiron Syamsuddin, “Penelitian Literatur/llmu Tafsir, Sejarah, Metode, dan Analisa
Penelitian,” makalah dalam Sarasehan Metodologi Penelitian Tafsir Hadis IAIN Sunan Kalijaga
Yogvakarta, 15-16 Maret 1999 (tidak diterbitkan), him. 5, dikutip dari Fahrur Rozi, “Komparasi
Hermeneutis Konsep Ta’wil Menurut Muhammad Syahrur dan Nasr Hamid Abu Zaid dalam
Perspektif al-Ta’wil al-Ilmi,” Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN sunan Kalijaga, 2003, hlm. 27
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besar, bab ini adalah inti pertama pada tulisan ini, sebab di sini sudah tampak
berapa karakteristik (baik persamaan dan perbédaan) kedua tokoh tersebui.
Hanya saja, karakteristik itu masih masih perlu diperjelas lagi pada bab
selanjutnya, yaitu bab IV.

Memasuki Bab IV, pembahasan lebih mendalam akan diarahkan untuk
menguak secara gamblang akan karakteristik dan ciri khas pemikiran al-
Nawawi dan al-Qaradawi dengan melakukan komparasi. Bagian ini secara
garis besar meliputi persamaan-dan perbedaan dari aspek materiil dan non
materiil. Aspek materiil mencakup titik penekanan-pemikiran kedua tokoli
tersebut, sikap terhadap bermacam pemikiran yang tidak seide dengan
keduanya, dan sikap keduanya terhadap hadis-hadis lemah. Sementara aspek
non materill mencakup motivasi dan tujuan kedua tokoh tersebut, akar
ontologis dan epistemologis pemikiran keduanya, kontekstualisasi pemikiran
keduanya dalam studi keislaman kontemporer di Indonesia. Bab im
merupakan inti kedua dari tulisan ini, di mana uraian dalam bab III (inti
pertama) semakin dielaborasi lebih jauh lagi.

Pembahasan dilanjutkan dengan Bab V. Ini adalah bagian terakhii daiaw

penelitian ini. Bagian ini berisi Kesimpulan dan Penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada bab terakhir ini (bab ke lima), akan disimpulkan beberapa point
yang sekaligus juga menjadi jawaban atas rumusan masalah sebagaimana telah
diuraikan di depan. Point-point itu adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi pemikiran al-Nawawi tentang etika berinteraksi dengan al-
Qur’an lebih didominasi oleh pembahasan tentang tata amal, sedangkan
deskripsi pemikiran al-Qaradawi lebih didominasi oleh etika tata pikir.

2. Ketika pemikiran al-Nawawi dan al-Qaradawi tentang etika berinteraksi
dengan al-Qur'an ini dikomparasikan, maka tampaklah karakteristik
masing-masing; bahwa kedua tokoh tersebut memiliki perbedaaan dari sisi
titik tekan pemikiran, sikap terhadap pemikiran yang lain dan hadis-hadis
lemah; dan memiliki persamaan dari sisi ontologis dan asumsi dasar.

3. Pemikiran-pemikiran etis seperti yang digagas al-Nawawi dan al-
Qaradawi cukup relevan untuk diaplikasikan dan dikembangkan
niaysrakat Indonesia, menéingat kondisi sosio-historis masyarakat
Indonesia yang mayoritas bermazdhab Syfi’iyyah. Dengan begitu,
pemikiran mereka mempunyai kedekatan akar (madzhab) dengan

masyarakat Indoensia.

B. Saran

Satu hal yang perlu digarisbawahi penulis adalah, hasil penelitian ini

bukan merupakan kesimpulan yang bersifat patency (paten dan final), tapi
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lebih merupakan kesimpulan yang bersifat /atency (selalu siap dibongkar
ulang). Demi menemukan hakikat ilmu yang lebih mendekati kebenaran,
penulis berharap dan menyarankan agar di kemudian hari ada yang bersedia
membongkar ulang hasil penelitian ini o

Demikianlah penelitian ini dilakukan dengan komprehensif sesuai
dengan kapabelitas dan kemampuan akademis penulis yang serba terbatas.
Pemikiran al-Nawawi dan al-Qaradawi telah dihidangkan, diuraikan,
diperbandingkan dan disimpulkan dengan melalui proses yang melelahkan

(sekaligus juga menjemukan. Semoga bermanfaat. Amiin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran . Ekstraksi yang disarikan dari pengelompokan ayat-ayat al-Qur’an dilihat dari
segi muatan moralnya (mengacu pada pengelompokan Thomas Ballatine

irving)

Keterangan:

1.

Lingkaran A merupakan representasi dari nilai-nilai moral yang lebih
menitikberatkan kepada kepribadian intern invidual seseorang yang terkandung
dalam al-Qur’an.

Lingkaran B merepresentasikan nilai-nilai moral tentang tentang tingkah laku
sosial kemasyarakatan yang terkandung dalam al-Qur’an.

Lingkaran C merepresentasikan nilai-nilai moral di beberapa ayat dalam al-
Qur’an yang berbicara tentang kejahatan dan kerusakan inoral secara umum.
Lingkaran D merepresentasikan bentuk tindakan sangat tidak bermoral yang
dikecam dengan keras dalam al-Qur’an, yaitu kufur (a/-kufr), syirik (a/-syirk), dan
munafik (a/-nifag).

Semua lingkaran tersebut saling kait-mengait, dan dihubungkan bermacam gairis
panah betimbal, tidak terpisahkan secara independen, menandakan bahwa semua
konsepsi moral etis yang terkandung di dalamnya merupakan konsep yang satu
sama lain saling jalin-menjalin, hingga tidak dapat dipisahkan.



[l Tabei Perbandingan epstemologi Irfaai (Nawawiy dan Budiad (al-

Lampiran
Qaradawi)
i e
No. Epistemologi Irfani Perihal Epistemologi Burkaii
(Nawawi) (al-Qaradawi)

H Experience (al-Ru’yah al- Sumber Realitas/al-Wagi’ (alam, sosial,
Mubasyirah), ilmu huduri, (origin) humaniora) dan al- //m Husuli
preverbal dan prelogical

knowledge
2 Al-Zawyidah (tatjih Metode (proses | Abstraksi (al-Mufikamah al-
batiniyyah), al-Riyadah, al- dan prosedur) ‘Agliyyah), al-Bastiyyah al-
Mujahadah, al-kasyfiyyah, al- Tahliliyyah, Tarkibiyyah (al-
Isragiyyah, dan al-Laduniyyah Mawjidah al-Bari’ah min al-
| (intinya penghayatan bati) Madah)
3 | Psiko-gnosis, intuitif, zawq (al- Pendekatan Filosofis-scientifik
Qalb) (approach)
4 Zahir-batin, tanzil-takwil, Kerangka Teori Premis-premis logika (a/-
nubuwwah-wilayah mantiq) dan silogisme
A=B
B=C
| _A=C
5 Partisipasif (a/-Hads wa al- Fungsi dan Heuristik-analitik dan /drak al-
Wijdan bi 1a wasilah wa hijab). peran akal Sabab wa al-Musabbab
} (kausalitas)
6 Atifiyyah (wijdaniyyah), Tipe Argumen Demontratif (eksploratif,
spirituality (esoteris) verivikatif, dan ekspalnatif)
dan sedikit pengaruh logika
Aristotle
7 Universal reciprocity empati, Tolak ukur Korespondensi (hubungan
simpati, understanding others validitas antara akal-alam), Hogerensi
keilmuan (konsistensi logik), dan
pragmatis (fallibility of
knowlwgde)
8 | Al-Ma 'rifah, al-Ittihad/al-Fan@ | Prinsip-prinsip Idrak al-Sabab (prinsip
dan al-Hulvl dasar kausalitas), al-Hatmiyyah
(kepastian, certainty)
9 | Al-Mutasawiyah, al-Ma’rifah, | Kelompok ilmu Falasifah (filsafat) dan ilmuan
Ashab al-Irfan pendukung (alam sosial humniora)
10 Wih[datal Wuju>d (unity in Hubungan Obyektif (a/-Nazrah al-
difference, unity in subyek-obyek Mawduiyyah), dan rasional-
multiplicity), al-Ittihad al-Arif obyekitif (terpisah antara subyek
wa al-Ma’ruf (lintas ruang dan dan obyek)
waktu), dan intersubyektif




DAFTAR RALAT

.| Him. TERTULIS SEHARVJSNYA KETERANGAN |
1 4 ...adat tilawah Adab Tilawah miring
2 6 ...studi keislaman studi-studi iceislaman
/. 3 8 Jhya' Ulam al-Din ~ Ihya “Ulim al-Din -
4 | 2231 kg aag tertulis 47 kali
5 | 30-34 batil ba'il tertulis 16 kali
6 36 bir Bicr
7 41 mulilagin al-Avorar gambar skema
8 43 ~ dibani 1 | di hari
9 44 Dekrkripsi Deskrkripsi
10 | 47-53 fasad fasad Tertulis 7 kali
11 | 53 Al Qur’an al-Qur’an
12 54 point poin
13| 55 maysrakat masyarakat
14| 56 meraka mereka
15| 57 homo seksual homoseksual
16 57 meraka mereka
17 59 manfa’at manfaat
18 60 mununjuk menunjuk
| 19 65 kata ia diartikan... kata ini diartikan...
|20 ] 69 Akhlaq Baik Kebaikan Akhlak
— 21 69 ...mebekas di jiwamu dan kau benci untuk ...membuat jiwamu gemetar dan kau benci
menampakkannya kepada manusia untuk diketahui manusia
) 2 70 dimanivestakikan dimanivestasikan
| 23 70 akhlak yang baik kebaikan akhlak




24| 73 al-Bukarl al-}3uichari _
| 25 74 Wabisah, nintalah fatwa.... Bahwasanya Rasl saw berkata kepada
Wabisah, “(Apakah ) kau datang untuk 7
bertanya tentan;2 kebqjikan dan dosa?” Ia
menjawab, “Iya.” Perawi berkata, “Maka Nabi
menghimpin jan-jari beliau dan 7
memukulkannya ke d:danya dan bersabda,
—— Wabigah, mintaleh fatwa.... _
26 | 77 Nawawi | Al-Nawvawi |
27 77 Ia juga hanya satu kal: mnum satu kali dalam Ia juga hanya satu kali minum dalam sehari 7
sehari :emalam se;na am
28 78 pemh pernah _
29 84 ...hafal seluruh al-Qur an pada usia sembilan _hafal seluruh al-Qur’:n pada usia sembilan |
atau sepululi bulan di bawabh... atau sepuluh talun dibawah. .. _
30 86 Setelah mennyelesaikan pendidikan... Setelah menyelesaixan pendidikan... _
31 91 Partai al-Wafd Partai al-Wafd |
32 96 bembatasi diri dengan. .. membatasi diri dengan... _
33 96 sebagimana sebagaimana _
34 96 ...terkumpul utuh dalam satu. ..terkumpul utuh dalam satu buku. _
35 96 amar maruf nahi munkar amar ma 'ruf nahi munkar
36 98 HR al-Bukhri al-13ukhari
37| 102 aktifitas L B B aktivitas 1
38 106 tasyahhud tasyahud
39 | 106 aktifitas aktivitas
40 106 di WG, ... di kamar kecil. ...
41 111 al-Bukhri al-Bukhari
42 113 ...senantiasa membaca al-Qur’a...

...senantiasa membaca al-Qur’an...




43 | 115 ...untuk mentatatimu seumur hidup... _..untuk menaat'mi seumur hidup...
44 117 Adapun yang maksud dengan... Adapun vang dinaksud dengan...
45 122 aktifitas __ aktivitas
46 122 _al-Bukhri Al-Bukhari
47 125 |..dengan berdasar rasio menjadi tiga kelompok. ...dengan berdasar rasio meniadi tiga
kelompok, sayangnya al-Nawawi tidak
an menjelaskan kriteria yang dipakai dasarnya.
48 | 127 Ahraad bin Hambal Ahmad bin Hanbal
49 139 mentaclahburi
50 143 ...dinyatakan Imam al-Suyuti dan al-Zarkasyi al-Suyuti ¢an al-Zarkasyi
s1) 144 | B Bpas @ = _ Wmpoin 00000
52 155 Ia harus menanggalkan keyakinannya semula Sebisa mungkin ia harus menaggalkan .
(pejudice) keyakinannya semula.
53 167 naskh-mansukh nasikh-mansukh |4
54 168 Dari segi dirayah (rasio)... Dari segi dirayah (rasio)...
55 169 HR al-Bukhri HR al-Bukhari
56 171 Kaifa Natamal..., Kaifa Nata’amal..., catatan kaki
57 186 i'rab i'rab |
58 186 Kaifa Natammal..., Kaifa Nata’amal..., catatan kaki
59 195 Adalah bidang fadail a’'mal fadail ai-a’mal
60 195 Kaifa Natammal..., '\  KaifaNata’amal..., ) _ catatan kaki
61 | 199 | Deskripsi atas pemikiran... Diskripsi atas pemikiran...
62 212 Al-Gazali Al-Gazali
63 214 ...kemudian timbul larakteristik yang juga ...kemudian timbul karakteristik yang juga
khas... khas...
64 218 adalah jahat d mata Tuban adalah jahat di mata Tuhan
65 219 orang adulam itu

orang Adulam itu




67 219 “Biarlh barang-barang itu... “Biarlah barang-barang itu...
68 | 219 Uslib Lugawi... Uslub Lugawi...

222 Peristiwa fahkim... Peristiwa Zahkim...

224 Diskripsi pemikiran al-Nawawi...

Diskripsi atas pemikiran al-Nawawi...

242 ...para Rabu, 12 Mei, 2004 ...pada Rabu, 12 Mei, 2004, ... -
242 (terj. Hairus Salim dan Syarif Hdayatullah) terj. Hairus Salim dan Syarif Hdayatullah tanpa kurung
243 | Rozi, Fahrur. Komparasi Hermeneutis Konsep | Rozi,  Fahrur. “Komparasi Hermeneutis |

Ta'wil Menurut Muhammad Syahrur Konsep Ta'wil Menurut Muhammad

dan Nasr Hamid Abu Zaid dalam Syahrur dan Nasr Hamid Abu Zaid

Perspektif al-Ta'wil al-Iimi, dalam Perspektif al-Ta’wil al-Iimi,”

Yogyakarta: Skripsi Fakultas Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN sunan

Ushuluddin UIN sunan Kalijaga, 2003 Kalijaga, Yogyakarta, 2003 o
244 | Syihabuddin, Ujang. Kedudukan Niat Dalam Syihabuddin, Ujang. “Kedudukan Niat Dalam

Shalat  (Studi  Komparasi  Antara Shalat (Studi Komparasi  Antara

Pandangan ~ an-Nawawi  dan  lbnu Pandangan an-Nawawi dan Ibnu

Taymiyah), Skripsi Fakultas Syariah Taymiyah),” Skripsi Faku'ltas Syariah

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001 UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2001
247 | Ekstrkasi yang disarikan... _

| Ekstraksi yang disarikan...
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